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ABSTRACT

Pile foundations or also called deep foundations function to carry and withstand the loads
that work on them, namely the load of the top construction to the hard soil layer. In
planning the pile foundation must be done carefully and as well as possible. Each
foundation must be able to support loads up to a predetermined safety limit including
supporting the maximum load that may occur. The purpose of this study is to calculate the
bearing capacity of pile foundations from SPT data and calculate abutment stability on
the Kasang Bangsawan Muda Bridge, Riau. The allowable lateral gating and overturning
moments that occur also need to be known. The methodology of data collection is the
method of observation, collecting data from the implementing contractor and conducting
a library study. Based on the calculation of the bearing capacity of the pile foundation
using SPT data, and the Meyerhof method, the value of the bearing capacity of one pile
foundation is Qall - 99.74 tons and the carrying capacity of the pile group is 1531.10 tons.
From the analysis conducted on the stability of the abutment, it is also found that the
bridge abutment is safe against the loading that occurs.

Keywords: Pile Foundation, Bearing Capacity, Abutment Stability

ABSTRAK
Pondasi tiang atau disebut juga pondasi dalam berfungsi untuk memikul dan menahan
beban yang bekerja di atasnya yaitu beban konstruksi atas ke lapisan tanah yang
keras.Dalam perencanaan pondasi tiang harus dilakukan dengan teliti dan sebaik
mungkin.Setiap pondasi harus mampu mendukung beban sampai batas keamanan yang
telah ditentakan termasuk mendukung beban maksimum yang mungkin terjadi.Tujuan
dari studi ini untuk menghitung daya dukung pondasi tiang pancang dari data SPT dan
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menghitung stabilitas abutment pada Jembatan Kasang Bangsawan Muda, Riau. Gata
lateral yang diijinkan dan momen guling yang terjadi juga perlu diketahui. Metologi
pengumpulan data adalah dengan metode observasi, pengambilan data dari kontraktor
pelaksana dan melakukan studi keperpustakaan. Berdasarkan hasil perhitungan daya
dukung pondasi tiang pancang dengan menggunakan data SPT, dan metode Meyerhof
didapatlah nilai kapasitas daya dukung satu buah pondasi tiang pancang yaitu Qall -
99,74 Ton dan daya dukung kelompok tiang adalah 1531,10 Ton. Dari analisis yang
dilakukan terhadap stabilitas abutment juga diperoleh bahwa abutment jembatan aman
terhadap pembebanan yang terjadi.

Kata kunci:PondasiTiang Pancang, Daya Dukung, Stabilitas Abutment

1. PENDAHULUAN topik yang ditentukan. Adapun tujuan

) pembahasan ini adalah:
Jembatan merupakan suatu konstruksi

yang gunanya untuk menghubungkan 1. Dapat menghitung daya dukung

jalan yang terpisah akibat adanya tiang pancang tunggal (.iengan
rintangan.Rintangan yang ada dapat metode Meyerhoff dari Data
berupa sungai, lembah, jalan lalu lintas, SPT.
dan lain-lain.Dengan adanya fasilitas 2. Dapat menghitung daya dukung
jembatan yang baik dan aman maka kelompok tiang dengan
dapat menjamin kelancaran arus lalu mempe.rhltungkan efisiensi
lintas di suatu daerah. group tiang.

3. Menghitung pembebanan
Jembatan Kasang Bangsawan Muda jembatan
merupakan jembatan rangka bajayang 4. Dapat mengevaluasi stabilitas
menghubungkan ruas jalan Desa abutment jembatan.

Bangsawan Muda - Desa Bangsawan
Muda Seberang terletak di Kec. Pujut,
Kab.Rokan Hilir,Prop.Riau.Panjang
bentang jembatan 55 m tipe Warren
dengan lebar total 9 m terdiri atas lebar

1.2 PerumusanMasalah

Rumusan masalah yang dibahas dalam

skripsi ini adalah :
jalur lalu lintas 6 m, trotoar masing-
masing 1 m dan tembok pembatas 0,5
m. Jembatan ini sangat penting 1. Berapa besar daya dukung pondasi
menunjang kelancaran roda tiang pancang tunggal yang diperoleh
perekonomian masyarakat sehingga pada lokasi abutment jembatan?
perlu dipastikan tidak mengalami 2. Berapa efesiensi kelompok tiang dan
kegagalan karena kesalahan kapasitas daya dukung group tiang
perhitungan dalam perencanaan. Untuk dalam memikul beban di atasnya?
itu maka perlu dilakukan 3. Beban-beban apa saja dan berapa
evaluasikhususnya terhadap struktur total beban yang dipikul oleh pondasi
bawah dari jembatan terebut. Yang abutmen?
akan dievaluasi daya dukung pondasi 4. Bagaimana  stabilitas  abutment
dan stabilitas abutment jembatan tersebut?

1.1TujuanPembah
ujuanPembahasan 1.1. Batasan Masalah

Ruang lingkup pembahasan yang
dilakukan oleh penulis hanya berkisar
pada hal- hal berhubungan dengan

Batasan masalah yang di bahas dlam
skripsi ini:
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1. Pembahasan hanya pada struktur
bawah saja khususnya pondasi
abutmen A1l

2. Metoda perhitungan menggunakan
metode Meyerhoff dan
menggunakan data SPT

3. Peraturan Pembebanan Jembatan yg
digunakan adalah PPJJR 1987.

4. Perhitungan Efisiensi tiang
menggunakan metode Converse
Labarre

5. Stabilitas abutmen yang ditinjau
adalah stabilitas terhadap
guling,geser dan daya dukung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jembatan

Jembatan adalah suatu bangunan yang
memungkinkan suatu jalan menyilang
saluran air, lembah atau menyilang jalan
lainnya yang tidak sama tinggi
permukaannya dan lalu lintas jalan itu
tidak terputus karenanya ( Imam
Subarkah, 1979 ). Kekuatan dan
kemampuan jembatan untuk melayani
lalu lintas dengan baik harus mendapat
prioritas dalam proses desain maupun
dalam proses Kkonstruksinya. Perlu
perencanaan yang teliti berbasis pada
data yang diperoleh dari observasi
langsung di lapangan dan
mempertimbangkan perkembangan lalu
lintas di masa depan. Hal ini
dikarenakan jembatan adalah jenis
bangunan yang tidak dapat dimodifikasi
secara mudah, biaya yang diperlukan
relative mahal dan adanya perubahan
konstruksi berpengaruh pada
kelancaran lalu lintas mempengaruhi
hajat hidup orang banyak). Selain
memperhatikan aspek kekuatan pada
saat pembangunan,aspek perawatan

sangat berpengaruh terhadap daya
tahan atau keawetan jembatan.

2.2 Bagian-Bagian Jembatan

Pada umumnya suatu bangunan
jembatan di bagi atas dua bangunan
utama yaitu :

1. Bangunan atas (Super Structure)
Banguan atas dapat dibagi atas 5
bagian antara lain :

a. Sistem lantai kendaraan

b. Gelagar-gelagar

c. lkatan-ikatan atau
penambatan

d. Struktur pelengkap

e. Perletakan
jembatan/landasan atau
bearing struckture

2. Bangunan bawah (  Sub

Struckture)
Fungsi dari bangunan bawah
pada jembatan yaitu menerima
atau memikul beban-beban yang
diberikan bangunan atas dan
menyalurkannya ke pondasi dan
selanjutnya  beban tersebut
disalurkan pondasi ke tanah
keras. Bangunan bawah pada
umumnya terdiri dari ;

a. Opritjembatan
b. Platinjak

c. Bangunan pengaman
jembatan

d. Abutment atau kepala
jembatan

Pilar atau pier jembatan
f. Pondasi

2.3 Pondasi Jembatan

Umumnya pondasidigolongkan dalam
dua jenis, yaitu pondasi dalam dan
pondasi dangkal.Perbedaan dari
keduanya didasarkan pada perbedaan
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system pemanfaatan daya dukung
tanahnya.Pondasi dalam memanfaatkan
tahanan gesek tanah pada dinding
pondasi dan tahanan vertikal tanah di
bawah dasar pondasi, sedangkan
pondasi dangkal hanya memanfaatkan
tahanan vertikal tanah dibawah pondasi
sebagai daya dukungnya.Berdasarkan
mekanisme penyaluran beban ke tanah
pendukung, pondasi debedakan atas
pondasi langsung dan pondasi tidak
langsung.Pondasi  langsung adalah
pondasi yang langsung menumpu tanah
dasar sebagai pendukung pondasi,
sedangkan pondasi tidak langsung
adalah pondasi yang menggunakan
bantuan perantara untuk meyalurkan
beban ke tanah
pendukung.Perantaranya dapat berupa
tiang pancang, tiang bor atau berupa
sumuran.Faktor yang sangat
mempengaruhi pemilihan tipe pondasi
jembatan adalah karakteristi tanah
dasar di lokasi jembatan tersebut. Oleh
karena itu sangat

2.4Pembebanan Jembatan

Dalam merencanakan suatu jembatan,
perlu diperhitungkan beban-beban yang
bekerja pada jembatan tersebut.
Adapun pembebanan pada jembatan
antara lain: beban tetap jembatan,
beban lalu - lintas, aksi gesekan pada
perletakan dan kombinasi beban.

Beban tetap jembatan terdiri dari
beberapa beban, antara lain:

a. BeratSendiri

Berat sendiri jembatan  merupakan
beban yang berasal dari masing-masing
bagian elemen jembatan baik yang
bersifat struktural maupun yang non-
struktural.

b. Beban mati tambahan(ultimate)

Beban mati tambahan adalah berat
seluruh bahan yang membentuk suatu

beban pada jembatan yang merupakan
elemen non struktural, dan besarnya
dapat berubah selama umurjembatan.

2.5 Kombinasi Beban

Beberapa kombinasi beban mempunyai
probabilitas kejadian yang rendah dan
jangka waktu yang pendek.Untuk
kombinasi yang demikian maka
tegangan yang berlebihan
diperbolehkan berdasarkan prinsip
tegangan kerja.Tegangan berlebihan
yang diberikan dalam tabel dibawah
adalah sebagai prosentase dari tegangan
kerja yang diizinkan.

2.6 Pondasi Tiang Pancang

Tiang pancang (pile foundation) adalah
bagian dari stuktur yang digunakan
untuk menerima dan mentransfer
(menyalurkan) beban dari struktur atas
ke tanah penunjang yang terletak pada
kedalaman tertentu. Pondasi tiang
pancang dipergunakan pada tanah-
tanah yang lembek dan rawa, dengan
kondisi daya dukung tanah Kkecil,
kondisi muka air tanah tinggi, dan
kondisi tanah keras yang kurang baik
atau posisinya sangat dalam karena
pondasi tiang pancang mampu
memberikan daya dukung yang cukup
kuat akibat adanya gesekan dinding
tiang dengan tanah disekitarnya. Daya
dukung tiang adalah kombinasi tahanan
selimut dan tahanan ujung tiang untuk
menopang konstruksi yang letak tanah
kerasnya sangat dalam.

Kebanyakan tiang pancang
dipancangkan kedalam tanah, akan
tetapi ada beberapa tipe yang dengan
dicor setempat dengan cara dibuatkan
lubang dengan mengebor tanah, seperti
pada saat mengebor untuk penyelidikan
tanah.Untuk mendesain Pondasi Tiang
Pancang mutlak diperlukan sondir dan
boring untuk memperoleh data tanah,
serta diperlukan perhitungan daya
dukung berdasarkan metode
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kalendering/pemancangan dan test
pembebanan.

Secara umum pondasi tiang mempunyai
ketentuan-ketentuan perencanaan
sebagai berikut:

e Datatentang tanahdasar
¢ Daya dukung single pile/grouppile

e Analisa negative frictionkarena
negative skin friction
mengakibatkan beban tambahan

e Mampu meneruskan gaya-gaya
vertikal yang bekerja padanya
untuk diteruskan kelapisan tanah
pendukung/bearing layers.

e Dengan adanya hubungan antara
kepala-kepala tiang satu dengan
lainnya mampu menahan
perubahan-perubahan bentuk
tertentu kearah mendatar/tegak
lurus terhadap as tiang.

3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Jembatan Kasang Bangsawan Muda
merupakan jembatan rangka bajayang
menghubungkan ruas jalan Desa
Bangsawan Muda - Desa Bangsawan
Muda Seberang terletak di Kec. Pujut,
Kab.Rokan Hilir,Prop.Riau.

Jembatan ini sangat penting menunjang
kelancaran roda perekonomian
masyarakat sehingga perlu dipastikan
tidak mengalami kegagalan karena
kesalahan perhitungan dalam
perencanaan.

| /m\/\/\/\/\\ﬂt

N E—

: 5 .

Panjang Bentang : 55 Meter
Lebar Jembatan :9m

Tipe Jembatan : Tipe
Warren

Jenis Pondasi : Tiang
Pancang

Diameter Pondasi :45cm

Lokasi Proyek
Rokan Hilir,Riau

3.2 Lokasi Penelitian

Pekanbaru

Gambar 1. Peta Lokasi Proyek
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3.3 Bagan Alir Pengerjaan
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Y
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Gambar 3.Bagan Alir Pengerjaan

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pembebanan Struktur

Dari Tabel hasil perhitungan diperoleh
kombinasi yang menghasilkan nilai
terbesar untuk masing-masing

pembebanan :
1. Beban Vertikal = 927.964 Ton

2. Beban Horizontal =117.832 Ton

4.2 Perhitungan Daya Dukung
Metode Meyerhoff

Analisa Debit Banjir menggunakan
Metode Hapers, Metode Weduwen, dan
Metode Rational dari Jepang (DR.
Mononobe).

Daridata SPT :
Que= T4
Q, Q.
0, = +
FK 1 FK2
Q= 40Nr_Ap
Q. = (As.Nk)/5
As = Ak _Li
dimana :

Qu = Dava dukung ultimate tiang pancang (ton)
Qi = Dava dukung izin tiang pancang (ton)
Nr = Nilai "N rata-rata 4 D keatas dan 4 D kebawah

D = Diameter tiang

Ap = Luas penampang tiang pancang (cm? )

As = Luas permukaan / sisi tiang vang tertanam
4.3Daya Dukung

Contoh perhitungan diambil pada
kedalaman 12 m dari titik sampel
pengeboran BH-1

Qp =40 x Nr xAp

Dengan Data Tiang Pancang sebagai
berikut:
Diameter (D)

3. Momen Vertikal =1554.757 Ton m 45cm
Luas Penampang Tiang ( 4, )
4. Momen Horizontal=279.857 Ton m =1, 7D 2 - 1 x
3,14 x 452
= 1589,625 cm?
= 0,159 m?
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Keliling Tiang Pancang ( 4;) =

m.D
= 3,14x 45
A, =
141,3 cm
A, =
1,41 m
Jenis tanah = pasir halus
Npr = 54
N, = Nilai N-SPT sampai 4D ke atas
ujung tiang
4D =4x45cm =180cm
Nl - 54+14
2
=34
N, = Nilai N-SPT dari ujung tiang
sampai 4D ke bawah ujung tiang
_ 54+50
- 2
= 52
Ny +N 34+52
N, = % - 2
N, = 43

Nk =(2+2+3+8+14+54)/6
=13,83
Maka :
Daya dukung ujung tiang (Qp) :
Qp

40x Nrx Ap
40x43x0,159
273,48 Ton
Qs = (ASXNk)/S
As= AxL;
= 1,41x12
15,51m?
(1551 x 13,83)

Qs
/5

42,90 Ton

4.4 Daya Dukung ljin
Daya Dukung ijin Tiang (Qi):

o, e
QG = +
FK1 FK2
— 273 .48 + 42,50
3 5

= 91.16 Ton + 8.58 Ton

= 99.74 Ton’

4.5Tabel Daya Dukung Pondasi (Per
Kedalaman)

Kedalaman| N N1 N2 Nr Li | Nk | Ap Ak | As Qp Qs Qi

2) 200 [ 200 | 200 |1.00| 200 | 0159 | 141 | 141 [ 1272 | 056 | 435

4 200 [ 250 | 225 |3.00[ 200 | 0159 | 141 | 423 [ 1431 | 169 | 511

2)
2)
6 3] 250 | 550 | 400 [500( 233 [ 0.159 | 141 [ 7.05 [ 2544 | 329 | 9.4
8 8| 550 | 1100 | 825 [7.00( 375 | 0.159 | 141 | 9.87 | 5247 | 740 | 1897
4

10{  14) 12.00 [ 3400 [ 2250 | 9.00 [ 580 | 0.159 | 141 | 12.69 | 143.1 | 14.72 | 50.64

12| 54) 3400 [ 5200 | 4300 |11.00{ 1383 | 0.159 | 141 | 15.51 [ 273.48| 42.91 | 99.74

14| 50| 5200 [ 5250 | 5225 [13.00{ 19.00 | 0.159 | 141 | 1833 [332.31| 69.65 | 124.70

16] 55| 5250 [ 47.00 | 4975 |15.00{ 2350 | 0.159 | 141 | 21.15 [316.41| 99.41 | 12535

18| 39) 47.00 | 3450 | 4075 |17.00] 2522 | 0.159 | 141 | 23.97 | 259.17| 120.92 | 110.57

20[ 30| 3450 [ 2800 | 3125 |19.00{ 2570 | 0.159 | 141 | 26.79 | 198.75] 137.70 | 93.79

22| 26| 28.00 [ 2800 | 2800 |21.00{ 2573 | 0.159 | 141 | 29.61 |178.08] 152.36 | 89.83

24| 30| 28.00 [ 3300 | 3050 |23.00{ 26.08 | 0.159 | 141 | 32.43[193.98] 169.18 | 98.50

26| 36| 33.00 [ 3250 | 3275 |25.00{ 2685 | 0.159 | 141 | 3525 [208.29| 189.27 | 107.28

28| 29) 3250 | 30.00 | 3125 |27.00{ 27.00 | 0.159 | 141 | 38.07 [ 198.75| 205.58 | 107.37

30]  31{ 30.00 | 3650 | 3325 |29.00| 27.27 | 0.159 | 141 | 40.89 | 211.47| 222.99 | 115.09

32| 42| 3650 | 4550 | 41.00 [31.00] 28.19 | 0.159 | 141 |43.71)260.76 | 246.42 | 136.20

34| 49] 4550 | 5150 | 4850 [33.00] 2941 | 0.159 | 141 | 46.53 | 308.46| 273.71 | 157.56

36|  54] 5150 | 5500 | 5325 |35.00] 30.78 | 0.159 | 141 | 49.35|338.67| 303.78 | 173.65

38[ 56| 55.00 | 5450 | 5475 [37.00( 3211 | 0.159 | 141 | 52.17 | 348.21 | 334.99 | 183.07

40| 53| 54.50 | 2650 | 4050 [39.00] 3315 | 0.159 | 141 | 54.99 | 257.58 | 364.58 | 158.78

5. SIMPULAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan terhadap evaluasi struktur
bawah JembatanKasang Bangsawan
Muda adalah sebagaiberikut:

1. Hasil perhitungan daya dukung
untuk 1 tiang pancang
berdasarkan metode Meyerhoff,
Qijin =99,74 ton

2. Effisiensi kelompok tiang
pancang dengan 21 tiang
diperoleh sebesar 73,10 % atau
0,731

3. Hasil perhitungan daya dukung
group (Qg) tiang pancang
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berdsarkan data SPT di titik BH-
1 berdasarkan metode
Meyerhoff,Qg=1531,10 ton

4. Hasil perhitungan total beban
yang dipikul tiang pancang group
adalah sebesar 1006,58 Ton

5. Dari kontrol stabilitas Abutmen
jembatan diperoleh kesimpulan:

- Abutmen jembatan aman
terhadap guling dengan angka
keamanan 2,7

- Abutmen jembatan aman
terhadap geser dengan angka
keamanan 3,19

- Abutmen jembatan aman
terhadap tegangan karena tidak
ada timbul tegangan negatif.

Saran

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih
akurat perlu ditinjau beberapa
lokasi pengeboran

2. Perhitungan beban jembatan perlu
mengguanakn alternative metode
yang lain agar dapat diperoleh
perbandingan nilai.
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